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Abstract 
 
Mangrove is a plant that lives in intertidal areas. Mangroves are generally used as building materials, 
boats and household utensils. However, at this time several types of mangroves have been developed 
and utilized as food ingredients, cosmetics, and medicines. This utilization is inseparable from the 
content of bioactive compounds contained in it. The aims of this research was to identify bioactive 
compounds of Rhizophora sp. at Pulau Morotai. The method used to obtain the extract was 
maceration using methanol. Qualitative identification of types of bioactive compounds using chemical 
detectors. Bioactive compounds identified include flavonoids, alkaloids, steroids, and saponins. The 
highest yield of methanol extract was obtained from bark (13,1%) with dark green extract color, 
followed by root extract (9,2%)with blackish yellow color and the lowest yield was found in methanol 
extract of leaf (2,7%) with blackish-green color. Bioactive compounds identified as Rhizophora sp. 
leaf samples contain bioactive compounds saponins and steroids. Bark contains bioactive compounds 
alkaloids, flavonoids, saponins and steroids, and roots contain bioactive compounds saponins and 
steroids. 
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Abstrak 
 
Mangrove adalah tanaman yang hidup di daerah intertidal. Mangrove umumnya digunakan sebagai 
bahan bangunan, perahu dan peralatan rumahtangga. Namun, saat ini beberapa jenis  bakau telah 
dikembangkan dan dimanfaatkan sebagai bahan makanan, kosmetik, dan obat-obatan. Pemanfaatan 
ini tidak terlepas dari kandungan senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi senyawa bioaktif Rhizophora sp. di Pulau Morotai.  
Metode yang  digunakan untuk mendapatkan  ekstrak adalah maserasi menggunakan metanol. 
Identifikasi kualitatif jenis senyawa bioaktif menggunakan  detektor kimia.  Senyawa bioaktif yang 
diidentifikasi termasuk flavonoid, alkaloid, steroid, dan saponin. Hasil tertinggi ekstrak metanol 
diperoleh dari kulit kayu (13,1%) dengan warna ekstrak hijau tua, diikuti oleh ekstrak  akar (9,2%)  
dengan warna kuning kehitaman dan hasil terendah ditemukan  pada ekstrak metanol daun (2,7%)   
dengan warna hijau-kehitaman. Senyawa bioaktif diidentifikasi sebagai Rhizophora sp. Sampel daun 
mengandung senyawa bioaktif saponin dan steroid. Kulit batang mengandung senyawa bioaktif  
alkaloid, flavonoid, saponindan steroid, dan akar mengandung senyawa bioaktif, saponin dan steroid. 
 
Kata kunci: senyawa bioaktif; daun; kulit kayu; akar; rhizophora sp. 
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Pendahuluan 
 
Mangrove merupakan tumbuhan yang hidup di daerah intertidal. Umumnya mangrove 
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan, perahu dan perkakas rumah tangga. Namun, saat ini 
beberapa jenis mangrove telah dikembangan dan dimanfaatkan sebagai bahan makanan, 
kosmetik maupun obat-obatan. Pemanfaatan ini tidak terlepas dari kandungan senyawa 
bioaktif yang terdapat di dalamnya.  
Senyawa bioaktif diproduksi oleh beberapa kelompok tanaman pada fase 
pertumbuhannya. Senyawa tersebut disintesis maupun ditimbun pada organ tanaman baik 
organ vegetatif maupun generatif. Dewick (2002) menjelaskan bahwa senyawa bioaktif 
disintesis tanaman sebagai bahan pertahanan, atraktan dan pewarna. Keberadaan dan kadar 
senyawa bioaktif dalam setiap organ tumbuhan berbeda. Ini disebabkan senyawa bioaktif 
hanya disintesis dan ditimbun dalam organ tertentu. Bahkan beberapa metabolit sekunder 
disintesis dan ditimbun dalam organ yang berbeda. 
Senyawa metabolit sekunder semakin diminati karena berkhasiat tinggi. Beberapa 
hasil penelitian melaporkan bahwa mangrove Rhizophora sp. mengandung beberapa 
senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antifouling, antikanker, dan 
antioksidan. Diastuti dan Suwandri (2009) melaporkan bahwa R.  mucronata mengandung 
senyawa dari golongan ester aromatik dikarboksilat (dioktil ftalat) dan senyawa dari 
golongan terpenoid  azulena (dekahidro-1,1,7-trimetil-4-metilena-siklopropil azulena) dan 
memiliki aktivitas antikanker. Darlian et al. (2011) melaporkan bahwa R. mucronata 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus sp. Ernawati dan Hamila (2015) juga 
melaporkan bahwa R. mucronata mengandung senyawa bioaktif berupa senyawa flavonoid 
dan alkaloid serta memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 
Escherichia coli. Lebih lanjut Mahmiah et al.(2017)  melaporkan bahwa R.  mucronata 
mengandung golongan senyawa kuinon, steroid, alkaloid, dan senyawa aromatik. 
Senyawa alkaloid bersifat toksik terhadap mikroba, sehingga efektif membunuh bakteri 
dan virus. Senyawa saponin dapat bekerja sebagai antimikroba karena akan merusak 
membran sitoplasma dan membunuh sel. Senyawa flavonoid mekanisme kerjanya 
mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran sel tanpa dapat diperbaiki lagi. 
Tanin merupakan senyawa fenolik komplek yang dapat menghambat aktivitas bakteri 
sehingga tumbuhan yang mengandung tanin sering digunakan dalam bidang farmasi karena 
tanin mengandung asam tanik yang telah digunakan sebagai antiseptik (Trianto et al, 2004). 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi golongan senyawa 
bioaktif yang terdapat dalam mangrove jenis Rhizophora sp., sehingga dapat dimanfaatkan 
kemudian scara maksimal terutama sebagai bahan obat, kosmetik, maupun bahan antifouling 
alami nantinya. 
 
Metodologi 
Tempatdan Waktu Penelitian 
Sampel daun, kulit batang dan akar Rhyzophora sp. diperoleh dari Pulau Dock, Desa 
Pandanga, dan Juanga Pulau Morotai. Ekstraksi dan identifikasi senyawa bioaktif dilakukan 
di Laboratorium Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Pasifik Morotai. 
Penelitian ini  berlangsung dari bulan Mei sampai Juli 2019. 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gunting tanaman, plastik sampel, 
blender, wadah kaca, water bath, oven, stoples kaca, spatula, dan batang pengaduk. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel daun, kulit batang dan akar Rhyzophora 
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sp., air, metanol, asaam sulfat, meyer, magnesium, amil alkohol, alkohol, kloroform, anhidrat 
asetat, asam sulfat, kertas saring, dan kertas label. 
 
Prosedur Penelitian 
Ekstraksi komponen bioaktif Rhyzophora sp. 
Sampel Rhizophora sp. yang diperoleh dari lapangan, kemudian dicuci dengan air 
bersih dan dikeringanginkan hingga kering dan berat konstant. Sampel Rhizophora sp. yang 
telah kering kemudian dihaluskan dengan blender (simplisia). Simplisia diekstraksi dengan 
metode maserasi menggunakan pelarut metanol (1:5 b/v) selama 48 jam sambil diaduk 
sesekali. Setelah 48 jam, dipisahkan antara filtrat dengan serbuk sehingga diperoleh filtrat 
metanol. Ampas dari maserasi pertama disari lagi (remaserasi) dengan metanol sampai filtrat 
bening. Remaserasi dilakukan dengan perendaman selama 2—4 hari. Filtrat metanol yang 
diperoleh diuapkan dalam almari asam. Setelah filtrat metanol yang diperoleh jernih, maka 
proses maserasi dihentikan. 
Metode maserasi dipilih dalam ekstraksi senyawa bioaktif Rhizophora sp. karena 
metode ini tidak melibatkan panas sehingga kemungkinan kerusakan senyawa thermolabil 
dapat dihindari. Dalam penelitian ini juga menggunakan metanol sebagai pelarut dalam 
ekstraksi karena metanol merupakan pelarut organik yang mampu menyari jenis golongan 
senyawa bioaktif lebih banyak dibandingkan dengan pelarut lainnya. 
 
Identifikai senyawa bioaktif 
Identifikasi senyawa bioaktif dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan detektor 
bahan kimia.Uji yang dilakukan yaitu uji alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid. 
 
Uji alkaloid 
Sampel dilarutkan ke dalam beberapa tetes asam sulfat 2 N, kemudian diuji dengan 
penambahan 3 pereaksi, yaitu: meyer, dragondorf, dan wagner. Uji ini positif jika terbentuk 
endapan berwarna putih pada sampel yang ditambah pereaksi meyer, endapan merah pada 
sampel yang ditambah pereaksi wagner, dan berwarna coklat pada sampel yang ditambah 
pereaksi dragendorf. 
 
Uji flavonoid 
Sejumlah sampel ditambah bubuk Magnesium (Mg) sebanyak 0,1 mg, kemudian 
ditambahkan amil alkohol sebanyak 0,4 ml. Selanjutnya ditambah 4 ml alkohol,  kemudian  
dikocok.  Sampel  mengandung  flavonoid  jika  membentuk lapisan amil alkohol berwarna 
merah, kuning, atau jingga. 
 
Uji saponin 
Sejumlah sampel dilarutkan ke dalam akuades, kemudian dipanaskan. Selanjutnya 
sampel dikocok hingga berbusa.  Sampel positif mengandung saponin jika mampu 
mempertahankan busanya selama 10 menit. 
 
Uji steroid 
Sejumlah sampel dilarutkan ke dalam 2 ml kloroform, kemudian ditambah 10 tetes 
anhidrida asetat dan 3 tetes asam sulfat pekat. Sampel positif mengandung steroid jika terjadi 
perubahan warna dari merah di awal pengujian menjadi warna biru atau hijau di akhir 
pengujian. 
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Analisis Data 
Data hasil rendemen ekstrak dianalisis menggunakan Program Microsoft Office Excel 
2007 dan ditampilkan dalam tabel. Data hasil identifikasi golongan senyawa bioaktif 
disajikan dalam tabel dan dianalisis secara deskriptif kualitatif. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Ekstraksi Senyawa Bioaktif Rhizophora sp. 
Ekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut metanol. metode maserasi 
dipilih karena metode ini tidakmenggunakan panas, sehingga kemungkinan rusaknya 
senyawa thermolabil dapat dihindari. Metanol digunakan sebagai pelarut karena metanol 
bersifat polar dan metanol mampu menyaring lebih banyak senyawa bioaktif. 
Ekstrak yang diperoleh memiliki warna hijau kehitaman, hijau tua dan kuning 
kehitaman (Tabel 1). Rendemen ekstrak metanol daun Rhizophora sp. (2,7%)memiliki warna 
hijau kehitaman, rendemen  ekstrak metanol kulit batang (13,1%)berwarna hijau tua, dan 
ekstrak metanol akar (9,2%) berwarna kuning kehitaman.Dari hasil ini dapat dilihat bahwa 
perolehan rendeman ekstrak lebih banyak pada kulit batang. Hal ini menunjukkan bahwa 
kulit batang merupakan tempat akumulasi senyawa bioaktif Rhizophora sp. Selain itu, kulit 
batang terdapat floem yang berfungsi sebagai jalur pengangkutan senyawa metabolit. 
Tabel 1. Perolehan rendeman ekstrak Rhizophora sp. 
No. Jenis Organ Rendemen (%) Warna Ekstrak 
1 Daun 2,7 Hijau kehitaman 
2 Kulit Batang 13,1 Hijau tua 
3 Akar 9,2 Kuning kehitaman 
 
Keberadaan senyawa bioaktif tersebut juga berkaitan dengan fungsi dari organ tersebut 
(sebagai alat untuk perbanyakan tanaman). Wink (2010) menjelaskan bahwa senyawa 
bioaktif tidak berperan secara langsung terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanamn, 
tetapi berperan dalam kompotisi terhadap tanaman lain. Selain itu, senyawa bioaktif juga 
dihasilkan tanaman sebagai pertahanan terhadap stres lingkungan.  
 
Identifikasi Jenis Golongan Senyawa Bioaktif Rhizophora sp. 
Identifikasi senyawa bioaktif Rhizophora sp. meliputi senyawa alkaloid, saponin,  
flavonoid, dan steroid. Identifikasi senyawa bioaktif secara kualitatif dengan mengunakan 
pereaksi kimia. Hasil identifikasi senayawa bioaktif Rhizophora sp. menunjukkan bahwa 
sampel akar dan daun Rhizopora sp. mengnadung senyawa saponin dan steroid, sedangkan 
kulit batang Rhizophora sp. mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid 
(Tabel 2).  
Tabel 2. Hasil identifikasi golongan senyawa bioaktif Rhizophora sp. 
 
No. 
 
Sampel 
Jenis Golongan SenyawaBioaktif 
Alkaloid Flavonoid Saponin Steroid 
1 Daun - - + + 
2 Batang + + + + 
3 Akar - - + + 
Keterangan: (+) menunjukkan bahwa sampel mengandung senyawa bioaktif tersebut; (-) menunjukkan sampe 
ltidak mengandung senyawa bioaktif tersebut. 
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Senyawa metabolit sekunder semakin diminati karena berkhasiat tinggi. Beberapa 
hasil penelitian melaporkan bahwa mangrove Rhizophora sp. mengandung beberapa 
senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri, antifouling, antikanker, dan 
antioksidan. Ernawati dan Hamila (2015) melaporkan bahwa R. mucronata mengandung 
senyawa bioaktif berupa senyawa flavonoid dan alkaloid serta memiliki aktivitas antibakteri 
terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Lebih lanjut Mahmiah et al. (2017)  
melaporkan bahwa R.  mucronata mengandung golongan senyawa kuinon, steroid, alkaloid, 
dan senyawa aromatik. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil  penelitian dapat disimpulkan bahwa rendemen eksrak metanol 
terbanyak di perolah dari kulit batang (13,1%) dengan warna ekstrak hijau tua, diikuti 
rendemen ekstrak akar (9,2%) dengan warna kuning kehitaman, dan perolehan rendemen 
terendah terdapat pada ekstrak metanol daun (2,7%) dengan warna ekstrak hijau kehitaman. 
Senyawa bioaktif yang teridentifikasi sampel daun mengandung senyawa saponin dan 
steroid.  Kulit batang mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, dan steroid. Akar 
mengnadung senyawa saponin dan steroid. 
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